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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan atensi anak dengan gangguan pemusatan 
perhatian dan hiperaktivitas (ADHD) tipe inatensi melalui teknik token economy. Metode 
penelitian menggunakan desain kuantitatif Single Subject Research (SSR) dengan model A-B-A. 
Subjek adalah seorang anak sekolah dasar dengan gejala ADHD yang kesulitan fokus saat 
kegiatan belajar dan menyelesaikan tugas. Intervensi diberikan selama lima sesi pembelajaran 
dengan penerapan token economy berupa pemberian stiker dan reward ketika target perilaku 
tercapai. Hasil menunjukkan adanya peningkatan durasi atensi dari kurang dari lima menit 
pada fase baseline menjadi 7–8 menit selama intervensi, serta meningkatnya ketuntasan 
penyelesaian tugas. Efek intervensi tetap bertahan meskipun reinforcement dihentikan. 
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa token economy efektif digunakan untuk meningkatkan 
atensi dan kemandirian belajar anak dengan ADHD. 

1. Pendahuluan 
Gangguan	pemusatan	perhatian	dan	hiperaktivitas	 (ADHD)	adalah	salah	satu	gangguan	perkembangan	

yang	 banyak	 ditemukan	 pada	 anak-anak.	 Anak	 dengan	 ADHD,	 khususnya	 tipe	 inatensi,	 sering	 mengalami	
kesulitan	 dalam	 mempertahankan	 fokus,	 menyelesaikan	 tugas	 akademik,	 serta	 berinteraksi	 secara	 sosial	
dengan	 lingkungannya	 (American	 Psychiatric	 Association,	 2013).	 Anak	 dengan	 ADHD	 tidak	 mampu	 untuk	
berlama-lama	mengerjakan	tugas	dan	sering	melakukan	perilaku	impulsif	(Heward	et	al.,	2017).	Dalam	praktik	
pembelajaran	 sehari-hari,	 guru	 menghadapi	 tantangan	 besar	 untuk	 menghadapi	 perilaku	 anak	 seperti	 ini,	
terutama	 karena	 waktu	 belajar	 yang	 terbatas	 dan	 sumber	 daya	 pendukung	 yang	 minim.	 Guru	 cenderung	
menggunakan	pendekatan	konvensional	seperti	teguran	atau	hukuman	ringan,	yang	pada	kenyataannya	sering	
kali	kurang	efektif	dalam	meningkatkan	perhatian	anak.	

Berdasarkan	hasil	asesmen	pada	seorang	anak	berusia	12	tahun,	yang	datang	karena	keluhan	dari	wali	
kelasnya	yaitu	subjek	sulit	untuk	mempertahankan	perhatiannya	pada	suatu	aktivitas	sekolah	seperti	belajar	
dan	mengerjakan	tugas.	Subjek	kerap	berpindah	melakukan	suatu	aktivitas	satu	ke	aktivitas	yang	lain	sehingga	
pekerjaannya	tidak	maksimal	atau	 tidak	selesai.	Selain	 itu,	subjek	kerap	melupakan	tugas-tugasnya,	baik	 itu	
tugas	sekolah	ataupun	tugas	ketika	di	rumah.	Subjek	merupakan	anak	yang	aktif.	Subjek	kerap	berlari-lari	saat	
aktivitas	sehari-hari.	Subjek	kurang	bisa	untuk	mengontrol	energi	yang	dimilikinya.	Selain	itu,	subjek	juga	kerap	
memperlihatkan	gerakan	atau	suara	yang	unik	dan	tiba-tiba	sehingga	teman-temannya	melihat	subjek	sebagai	
orang	yang	aneh.	Ketika	marah,	 subjek	 sering	mengungkapkannya	dengan	 Kisik	 sampai	membuat	 temannya	
menangis.	Berdasarkan	hal	tersebut	diketahui	bahwa	subjek	memenuhi	gejala	anak	yang	memiliki	gangguan	
pemusatan	perhatian	dan	hiperaktivitas	tipe	inatensi	menurut	DSM	V	(2013).	Oleh	karena	itu,	intervensi	yang	
tepat	diperlukan	agar	anak	dapat	berfungsi	optimal	dalam	lingkungan	belajar	maupun	kehidupan	sehari-hari.	

Meskipun	berbagai	metode	telah	digunakan	untuk	membantu	anak	dengan	ADHD,	banyak	intervensi	yang	
masih	 bersifat	 umum	 dan	 belum	 disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	 spesiKik	 individu	 (Barkley,	 2015).	 Dalam	
praktik	pendidikan,	guru	dan	orang	tua	sering	kali	kewalahan	menghadapi	perilaku	inatensi	yang	mengganggu	
proses	pembelajaran.	Token	economy	sebagai	salah	satu	bentuk	modiKikasi	perilaku	berbasis	penguatan	positif	
dinilai	 dapat	 menjadi	 strategi	 praktis	 dan	 terukur	 untuk	 meningkatkan	 fokus	 belajar	 serta	 motivasi	 anak	
(Kazdin,	2013).	Penelitian	ini	penting	dilakukan	agar	tersedia	bukti	empiris	yang	mendukung	penerapan	teknik	
tersebut	dalam	konteks	anak	berkebutuhan	khusus	di	sekolah	dasar.	

Studi	 sebelumnya	 menunjukkan	 bahwa	 token	 economy	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 perilaku	 on-task,	
kepatuhan,	dan	pencapaian	akademik	anak	dengan	ADHD	maupun	anak	berkebutuhan	khusus	lainnya	(Miller	
&	Kelley,	1994;	Soares	et	al.,	2016).	Pendekatan	ini	bekerja	melalui	pemberian	stimulus	penguat	berupa	token	
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yang	 dapat	 ditukar	 dengan	 reward	 nyata,	 sehingga	 anak	 lebih	 termotivasi	 mempertahankan	 perilaku	 yang	
diharapkan.	Namun,	 sebagian	penelitian	masih	menggunakan	desain	kelompok	besar	atau	 intervensi	 jangka	
panjang	yang	sulit	diterapkan	di	sekolah	dengan	keterbatasan	waktu	dan	sumber	daya.	Walaupun	telah	banyak	
penelitian	tentang	efektivitas	token	economy,	sebagian	besar	dilakukan	pada	konteks	terapi	klinis	atau	program	
perilaku	jangka	panjang.	Sebagian	besar	penelitian	sebelumnya	juga	lebih	berfokus	pada	anak	ADHD	dengan	
gejala	hiperaktif	atau	kombinasi.	Relatif	sedikit	studi	yang	menelaah	penerapan	token	economy	menggunakan	
desain	Single	Subject	Research	(SSR)	pada	anak	dengan	ADHD	tipe	inatensi	di	lingkungan	sekolah	dasar.	Padahal,	
penelitian	dengan	desain	SSR	penting	untuk	memberikan	gambaran	perubahan	perilaku	individu	secara	lebih	
detail	dan	aplikatif	 (Gast	&	Ledford,	2014).	Kesenjangan	 ini	menunjukkan	bahwa	penerapan	 token	economy	
dalam	konteks	kelas	dasar	dengan	kondisi	sumber	daya	terbatas	masih	 jarang	diteliti,	khususnya	pada	anak	
dengan	 kecenderungan	 ADHD	 tipe	 inatensi.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 berupaya	 mengisi	 kekosongan	
tersebut	 dengan	menguji	 efektivitas	 token	 economy	 dalam	meningkatkan	 atensi	 belajar	 pada	 seorang	 anak	
dengan	ADHD	di	sekolah	dasar.	

Berdasarkan	latar	belakang	tersebut,	tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mengeksplorasi	efektivitas	
teknik	token	economy	dalam	meningkatkan	atensi	dan	ketuntasan	penyelesaian	tugas	pada	anak	dengan	ADHD	
tipe	inatensi	menggunakan	desain	kuantitatif	Single	Subject	Research	(SSR).	Hasil	penelitian	diharapkan	dapat	
memberikan	kontribusi	bagi	guru	dan	orang	tua	dalam	menghadapi	ADHD,	serta	dapat	memperkaya	literatur	
tentang	intervensi	perilaku.	

2. Metode 
Penelitian	ini	menggunakan	desain	kuantitatif	dengan	pendekatan	Single	Subject	Research	(SSR)	model	A-

B-A.	SSR	dipilih	karena	sesuai	untuk	mengevaluasi	efektivitas	intervensi	pada	satu	individu	secara	mendalam,	
sekaligus	 memungkinkan	 pengamatan	 langsung	 terhadap	 perubahan	 perilaku	 dari	 fase	 baseline	 ke	 fase	
intervensi,	 dan	 kembali	 ke	 fase	 baseline	 (Gast	 &	 Ledford,	 2014).	 Model	 A-B-A	 digunakan	 untuk	 melihat	
perbedaan	pola	perilaku	sebelum	 intervensi	 (baseline),	 selama	 intervensi,	dan	 setelah	 intervensi	dihentikan	
(withdrawal	 phase).	 Subjek	 penelitian	 adalah	 seorang	 siswi	 sekolah	 dasar	 berusia	 12	 tahun	 dengan	
kecenderungan	ADHD	tipe	 inatensi	berdasarkan	hasil	asesmen	psikologis	menggunakan	tes	Binet,	 tes	graKis,	
serta	behavior	rating	scale.	Subjek	dipilih	karena	menunjukkan	gejala	kesulitan	mempertahankan	fokus,	sering	
berpindah	 aktivitas,	 serta	memiliki	 prestasi	 akademik	 di	 bawah	 rata-rata	 kelasnya.	 Karakteristik	 tambahan	
adalah	anak	perempuan,	duduk	di	kelas	VI	sekolah	dasar,	anak	sulung	dari	tiga	bersaudara,	dan	tidak	memiliki	
hambatan	Kisik	yang	signiKikan.	Intervensi	dilakukan	di	kelas	reguler	dengan	jumlah	35	siswa	termasuk	subjek.	

Instrumen	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	meliputi:	Lembar	Observasi	Perilaku:	digunakan	untuk	
mencatat	 durasi	 fokus	 (dalam	 menit)	 dan	 ketuntasan	 tugas	 akademik.	 Indikator	 perilaku	 fokus	 meliputi:	
memperhatikan	guru,	mengerjakan	tugas,	dan	tidak	melakukan	aktivitas	lain	di	luar	instruksi.	Behavior	Rating	
Scale	(BRS):	digunakan	untuk	mengukur	tingkat	inatensi	berdasarkan	laporan	guru	dan	orang	tua,	dengan	skala	
yang	diadaptasi	dari	DSM-5	criteria	 (American	Psychiatric	Association,	2013).	Skor	BRS	memiliki	reliabilitas	
yang	tinggi	pada	penelitian	sebelumnya	(α	=	0.89;	Collett	et	al.,	2003).	Tes	Binet:	digunakan	untuk	memperoleh	
gambaran	 kapasitas	 kognitif,	 validitasnya	 telah	 dibuktikan	 sebagai	 salah	 satu	 instrumen	 standar	 untuk	
mengukur	kemampuan	intelektual	anak	(Sattler,	2018).	

Selain	instrumen	standar,	penelitian	menggunakan	protokol	observasi	berbasis	interval	waktu	30	detik	
selama	proses	pembelajaran.	Data	yang	dicatat	meliputi:	Durasi	fokus	(berapa	menit	anak	tetap	memperhatikan	
tugas/penjelasan)	 dan	 Ketuntasan	 pengerjaan	 tugas	 (selesai/tidak	 selesai	 sesuai	 instruksi).	 Penelitian	
dilakukan	dalam	tiga	fase	selama	tiga	minggu:	Fase	A1	(Baseline,	5	sesi):	Subjek	diobservasi	tanpa	diberikan	
intervensi	untuk	memperoleh	gambaran	awal	atensi	dan	ketuntasan	tugas.	Fase	B	(Intervensi,	5	sesi):	Intervensi	
token	 economy	 diberikan.	Anak	memperoleh	 satu	 stiker	 jika	mampu	 fokus	minimal	 7	menit	 dan	 satu	 stiker	
tambahan	jika	menyelesaikan	tugas	hingga	tuntas.	Sepuluh	stiker	dapat	ditukar	dengan	reward	(dalam	hal	ini	
subjek	meminta	stiker	favorit).	Subjek	Fase	A2	(Follow-up,	5	sesi):	Intervensi	dihentikan,	namun	perilaku	tetap	
diamati	 untuk	 mengetahui	 keberlanjutan	 efek.	 Data	 dianalisis	 menggunakan	 analisis	 visual,	 yaitu	
membandingkan	graKik	perilaku	antara	fase	baseline,	intervensi,	dan	follow-up.	

3. Hasil dan Pembahasan 
Permasalahan	 yang	 terjadi	 pada	 subjek	 memenuhi	 gejala	 dari	 ADHD	 tipe	 Inatensi	 menurut	 DSM	 V.	

Terdapat	beberapa	metode	pengumpulan	data	yang	dilakukan	guna	mengetahui	perilaku	baseline	dari	subjek,	
yaitu	metode	wawancara,	observasi,	dan	tes	psikologi.	Berdasarkan	hasil	tes	intelegensi	subjek	memiliki	skor	
IQ	93	yang	berada	pada	kategori	rata-rata.	Hal	tersebut	menunjukkan	bahwa	subjek	memiliki	kapasitas	kognitif	
yang	 setara	dengan	anak	 seusia	dengannya	dan	dengan	kapasitas	kognitif	 tersebut	 subjek	memiliki	 potensi	
untuk	berprestasi	di	bidang	akademik	dan	mengikuti	kegiatan	belajar	setara	dengan	anak	seusianya	sehingga	
pada	 dasarnya	 subjek	 tidak	 memiliki	 hambatan	 secara	 intelektual.	 Akan	 tetapi,	 subjek	 kesulitan	 untuk	
mempertahankan	perhatiannya	dalam	melakukan	suatu	hal.	Subjek	kerap	berpindah	melakukan	satu	aktivitas	
ke	aktivitas	lain	sehingga	tidak	ada	pekerjaannya	yang	selesai.	Hal	ini	mempengaruhi	akademik	subjek	sehingga	
subjek	memiliki	nilai	yang	di	bawah	rata-rata	di	dalam	kelasnya.	
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Pada	aspek	emosi,	subjek	cenderung	memiliki	emosi	yang	belum	stabil.	Subjek	mudah	untuk	marah	jika	
ada	yang	mengganggunya.	Terkadang	subjek	menggunakan	Kisiknya	dalam	mengungkapkan	kemarahan.	Akan	
tetapi,	subjek	merupakan	anak	yang	pengertian	yang	tidak	memaksakan	keinginannya	terhadap	sesuatu.	Selain	
itu,	subjek	kurang	bisa	menunggu	ketika	diberikan	suatu	instruksi.	Pada	aspek	sosial,	subjek	masih	mengalami	
kesulitan	 dalam	 berinteraksi	 dengan	 lingkungan	 sekitarnya.	 Subjek	 lebih	 sering	 sendiri	 ketika	 di	 sekolah	
maupun	di	rumah.	

Berdasarkan	hasil	penjelasan	dari	hasil	asesmen,	maka	perlu	dilakukan	intervensi	kepada	subjek	untuk	
membantu	permasalahan	yang	dialami	oleh	subjek	saat	ini.	Menurut	HIMPSI	(2010)	intervensi	adalah	sebuah	
kegiatan	yang	dilakukan	secara	sistematis	dan	terencana	berdasarkan	hasil	asesmen	untuk	mengubah	keadaan	
seseorang,	kelompok	orang	atau	masyarakat	yang	menuju	kepada	perbaikan	atau	mencegah	munculnya	suatu	
keadaan	atau	segala	usaha	preventif	maupun	kuratif.	Intervensi	yang	dilakukan	adalah	dengan	token	economy	
untuk	meningkatkan	 atensi	 subjek	 pada	 saat	 proses	 pembelajaran	 dan	 meningkatkan	 atensi	 subjek	 agar	
mengerjakan	tugas	sampai	dengan	selesai	dan	benar.	

Data	penelitian	diperoleh	dari	hasil	observasi	durasi	atensi	(menit)	dan	ketuntasan	tugas	akademik	pada	
tiap	 sesi.	 Pelaksanaan	 terapi	perilaku	dengan	 token	 economy	dimulai	dengan	menyepakati	 kontrak	perilaku	
dengan	subjek.	Penjelasan	mengenai	kesepakatan	intervensi	dilakukan	di	perpustakaan	sekolah	antara	peneliti	
dan	subjek.	Peneliti	menyampaikan	bahwa	rendahnya	atensi	subjek	saat	proses	pembelajaran	sehingga	perlu	
untuk	ditingkatkan	agar	subjek	dapat	maksimal	pada	perkembangan	akademiknya.	Selain	meningkatkan	atensi	
saat	proses	pembelajaran,	intervensi	juga	dilakukan	untuk	meningkatkan	atensi	subjek	dalam	menyelesaikan	
tugas	sekolah.	Intervensi	dilakukan	selama	5	hari	di	ruang	kelas	subjek	saat	proses	pembelajaran	berlangsung.	
Saat	 subjek	mampu	meningkatkan	atensinya	minimal	 selama	7	menit,	maka	subjek	akan	mendapatkan	satu	
buah	stiker	sesuai	dengan	stiker	yang	disukai	oleh	subjek.		

Atensi	 subjek	 dalam	belajar	 juga	 dilihat	 dari	 ketuntasan	 subjek	 dalam	mengerjakan	 tugas.	 Jika	 subjek	
mampu	 menyelesaikan	 tugas	 yang	 diberikan	 guru	 setelah	 guru	 menjelaskan	 materi,	 subjek	 kembali	
mendapatkan	satu	stiker.	Target	yang	ingin	dicapai	dalam	satu	hari	intervensi	adalah	dua	stiker.	Stiker	tidak	akan	
diberikan	jika	subjek	tidak	 mampu	 mencapai	 target	 intervensi.	 Kontrak	 berikutnya	 adalah	 subjek	 akan	
mendapatkan	reward	berupa	benda	yang	subjek	sukai	ketika	dapat	mengumpulkan	10	sticker	dalam	lima	hari	
intervensi.	Reward yang	disukai	oleh	subjek	adalah	satu	kotak	stiker	karakter	dan	sepaket	stabilo	berwarna	
pastel.	Stiker	akan	diberikan	kepada	subjek	di	akhir	jam	pelajaran	dan	reward	akan	diberikan	setelah	sesi	follow	
up berakhir.	Gambar	1	menunjukkan	durasi	atensi	(menit)	dan	ketuntasan	tugas	per	sesi	sedangkan	Tabel	1	
menunjukkan	hasil	intervensi	pada	subjek.	

	
Gambar	1.	Durasi	Atensi	(Menit)	dan	Ketuntasan	Tugas	Per	Sesi	

Tabel	1.	Hasil	Intervensi	pada	Subjek	
Sebelum	Intervensi	 Setelah	Intervensi	
Rata-rata	subjek	dapat	fokus	pada	satu	mata	pelajaran	
selama	<5	menit	
Sebelum	dilakukan	intervensi	subjek	sering	tidak	selesai	
mengerjakan	tugas	

Selama	intervensi	rata-rata	subjek	dapat	fokus	pada	satu	mata	
pelajaran	selama	7-8	menit	
Selama	intervensi	subjek	dapat	mengerjakan	tugas	sampai	
dengan	tuntas	

	
	

Berdasarkan	 Gambar	 1,	 dapat	 dilihat	 bahwa	 intervensi	 menggunakan	 pendekatan	 behaviour	 dengan	
teknik	 token	 economy	 dapat	 meningkatkan	 durasi	 atensi	 subjek	 dalam	 proses	 pembelajaran	 dan	 saat	
mengerjakan	 tugas	 di	 sekolah.	 Hal	 tersebut	 terlihat	 dari	 perilaku	 subjek	 sebelum	 diberikan	 intervensi	 dan	
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setelah	diberikan	intervensi.	Berdasarkan	hasil	sebelum	intervensi	dan	setelah	intervensi	tidak	lagi	diberikan,	
durasi	atensi	subjek	meningkat	yaitu	sebelumnya	kurang	dari	lima	menit	saat	dilakukan	intervensi	meningkat	
menjadi	paling	rendah	selama	tujuh	menit	dalam	satu	kali	sesi	intervensi.	Subjek	terlihat	dapat	memusatkan	
perhatian	 saat	 guru	 menjelaskan	 materi	 di	 kelas	 tanpa	 melakukan	 hal	 yang	 tidak	 berhubungan	 dengan	
pelajaran.	Pada	setiap	sesinya	subjek	mampu	mendapatkan	dua	stiker	untuk	masing-masing	target	intervensi.	
Perilaku	subjek	yang	mampu	memusatkan	perhatian	saat	belajar	dapat	dibuktikan	dengan	tugas	yang	tuntas	
dikerjakan	 oleh	 subjek.	 Pada	 salah	 satu	 sesi	 intervensi,	 guru	 mengatakan	 bahwa	 pertama	 kalinya	 subjek	
mengerjakan	dengan	benar	tugas	matematika	yaitu	sebuah	soal	yang	dapat	subjek	kerjakan	dengan	tuntas	dan	
benar.	Guru	memberikan	penguatan	positif	pada	subjek	dengan	memberikan	jempol	dan	pujian	untuk	subjek	
sehingga	membuat	subjek	semakin	termotivasi	mengerjakan	soal	berikutnya.	Pada	setiap	akhir	sesi	intervensi	
peneliti	memberikan	umpan	balik	dari	hasil	pengamatan	peneliti	selama	proses	pembelajaran,	sehingga	subjek	
tidak	hanya	mendapatkan	stiker	tetapi	juga	pemahaman	mengenai	perkembangannya	yang	positif	dalam	belajar	
di	kelas.		

Pada	fase	baseline	(A1),	subjek	menunjukkan	durasi	fokus	yang	rendah,	rata-rata	kurang	dari	5	menit,	dan	
sebagian	besar	tugas	tidak	selesai.	Pada	fase	intervensi	(B),	terjadi	peningkatan	signiKikan.	Subjek	mampu	fokus	
rata-rata	 7–8	menit	 per	 sesi,	 dan	 ketuntasan	 tugas	meningkat	menjadi	 konsisten.	 Pada	 fase	 follow-up	 (A2),	
meskipun	 intervensi	 dihentikan,	 durasi	 fokus	 masih	 relatif	 tinggi	 (6–7	 menit),	 walaupun	 sedikit	 menurun	
dibanding	fase	intervensi.	Hal	ini	disebabkan	karena	kurangnya	generalisasi	dan	pemeliharaan	perilaku	pada	
subjek.	 Token	 ekonomi	 yang	 sebelumnya	 diterapkan	 dalam	 setting	 spesiKik	 yaitu	 ketika	 di	 kelas	 selama	
beberapa	minggu	membuat	anak	belajar	bahwa	perilaku	baik	yaitu	konsentrasi	saat	belajar	dan	mengerjakan	
tugas	hanya	“diimbali”	pada	situasi	itu.	Saat	intervensi	dihentikan,	anak	tidak	menggeneralisasikan	kebiasaan	
tersebut	ke	konteks	lain	atau	ke	setting	lain	seperti	ketika	di	rumah	tanpa	pengawasan	dari	guru.	Orang	tua	atau	
guru	 dapat	melakukan	 teknik	 yang	 sama	 yaitu	memberi	 token	 dan	mengawasi	 subjek	 pada	 setting	 lainnya	
sehingga	hal	 ini	bisa	diperbaiki.	Namun,	agar	perilaku	subjek	 tidak	hanya	muncul	ketika	 “diimbali”	 sesuatu,	
orang	tua	dan	guru	 juga	dapat	mengurangi	pemberian	token	secara	bertahap.	Prinsip	Skinner	menyebutkan	
bahwa	perilaku	yang	diperkuat	secara	kondisional	cenderung	padam	jika	penguatannya	tidak	diberikan	 lagi	
(Zaini,	2014).		

Hal	 ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	Lalitya	&	Handayani	(2020)	yang	menemukan	bahwa	
token	 economy	 efektif	 meningkatkan	 perilaku	 on-task	makan	 pada	 anak	 dengan	 perilaku	 hiperaktif.	 Hayati	
(2019)	 dalam	penelitiannya	 ingin	melihat	 pengaruh	 penerapan	 token	 ekonomi	 pada	 anak	 gangguan	ADHD.	
Hasilnya	menunjukkan	bahwa	penerapan	token	ekonomi	pada	gangguan	ADHD	dapat	mengurangi	beberapa	
gejala	 pada	 gangguan,	 seperti	 subjek	 bisa	 duduk	 tenang	 lebih	 lama,	mengejakan	 tugas	 sampai	 selesai,	 dan	
memperhatikan	jika	dipanggil.	Penelitian	lain	yang	dilakukan	oleh	Nurkhalisah.,	et	al	(2024)	juga	menemukan	
bahwa	token	ekonomi	memberikan	pengaruh	positif	terhadap	konsentrasi	belajar	anak	ADHD	di	SDI	Al	Madani.	
Beberapa	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 modiKikasi	 perilaku	 menggunakan	 token	 ekonomi	 dapat	
meningkatkan	fokus	anak	ADHD	tipe	inatensi	dalam	mengikuti	proses	pembelajaran.	

3.1. Implikasi Praktis untuk Orang Tua dan Guru 
Hasil	penelitian	ini	memiliki	implikasi	praktis	yang	penting	bagi	guru	dan	orang	tua	untuk	membantu	anak	

dengan	 kecenderungan	 ADHD	 tipe	 inatensi	 agar	 mampu	 meningkatkan	 atensinya	 pada	 saat	 proses	
pembelajaran	dan	saat	menyelesaikan	tugas.	Bagi	guru,	diterapkannya	teknik	token	economy	dapat	dijadikan	
sebagai	salah	satu	strategi	pengelolaan	kelas	yang	efektif	untuk	meningkatkan	focus	dan	perilaku	adaptif	siswa.	
Melalui	 pemberian	 token	 atau	 bentuk	 penghargaan	 lain	 setiap	 kali	 siswa	menunjukkan	 perilaku	 fokus	 dan	
menyelesaikan	 tugas	 dengan	 baik,	 guru	 dapat	 membangun	 sistem	 penguatan	 positif	 yang	 mendorong	
peningkatan	motivasi	 belajar.	 Teknik	 ini	 juga	membantu	 guru	memahami	pola	perhatian	dan	kondisi	 siswa	
secara	 lebih	 individual,	 sehingga	 pendekatan	 pembelajaran	 dapat	 disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	 masing-
masing	anak.	Selain	itu,	penerapan	token	economy	secara	bertahap	dari	penguatan	eksternal	menuju	penguatan	
alami	 seperti	 pujian	 verbal	 dapat	 membantu	 siswa	 mengembangkan	 kemampuan	 belajar	 mandiri	 dan	
mempertahankan	perilaku	positif	meskipun	tanpa	imbalan	langsung.	Kolaborasi	antara	guru	dan	orang	tua	juga	
menjadi	hal	yang	penting	agar	sistem	penguatan	yang	diterapkan	di	sekolah	dapat	berlanjut	secara	konsisten	di	
rumah.	

Bagi	orang	tua,	hasil	penelitian	ini	memberikan	panduan	konkret	untuk	menciptakan	lingkungan	belajar	
yang	positif	dan	terstruktur	di	rumah.	Penerapan	token	economy	dapat	membantu	orang	tua	mengurangi	konKlik	
selama	proses	belajar,	karena	anak	lebih	termotivasi	untuk	fokus	melalui	sistem	penghargaan	yang	jelas	dan	
menyenangkan.	 Selain	 memperbaiki	 perilaku	 belajar,	 sistem	 ini	 juga	 berkontribusi	 dalam	 memperkuat	
hubungan	emosional	antara	orang	tua	dan	anak	melalui	pujian	dan	apresiasi	terhadap	setiap	kemajuan	yang	
dicapai.	 Orang	 tua	 juga	 dapat	memantau	 dan	memahami	 perkembangan	 kemampuan	 atensi	 anak,	 sehingga	
dapat	 memberikan	 dukungan	 yang	 tepat	 pada	 waktu	 dan	 situasi	 yang	 dibutuhkan.	 Dalam	 jangka	 panjang,	
penguatan	 eksternal	 dapat	 digantikan	 secara	 bertahap	 dengan	 penguatan	 alami,	 seperti	 rasa	 bangga	 atau	
kepercayaan	 diri,	 sehingga	 anak	 belajar	 untuk	 mempertahankan	 perilaku	 fokus	 secara	 mandiri.	 Dengan	
demikian,	sinergi	antara	guru	dan	orang	tua	melalui	penerapan	teknik	token	economy	secara	konsisten	dapat	
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menciptakan	lingkungan	belajar	yang	kondusif	dan	berkelanjutan	bagi	anak	dengan	kecenderungan	ADHD	tipe	
inatensi.	

3.2. Keterbatasan 
Penelitian	 ini	memiliki	beberapa	keterbatasan	yang	perlu	diperhatikan.	Desain	A–B–A	yang	digunakan	

tidak	sepenuhnya	mengembalikan	perilaku	subjek	ke	level	awal	pada	fase	baseline	kedua,	sehingga	interpretasi	
terhadap	 efek	 intervensi	 perlu	 dilakukan	 dengan	 hati-hati.	 Selain	 itu,	 terdapat	 potensi	 reactivity,	 yaitu	
perubahan	perilaku	subjek	yang	mungkin	terjadi	karena	kesadaran	sedang	diamati,	bukan	semata-mata	akibat	
intervensi	token	economy.	Kondisi	ini	dapat	menjadi	ancaman	terhadap	validitas	internal	penelitian.	Oleh	karena	
itu,	 penelitian	 lanjutan	 disarankan	 untuk	 menggunakan	 desain	 yang	 lebih	 kuat,	 seperti	 A–B–A–B,	 dengan	
kontrol	observasi	yang	lebih	ketat	untuk	meminimalkan	bias	tersebut. Durasi	intervensi	yang	relatif	singkat	
juga	 merupakan	 sebuah	 keterbatasan	 dalam	 penelitian	 ini,	 sehingga	 hasil	 yang	 diperoleh	 hanya	
menggambarkan	perubahan	dalam	 jangka	pendek	dan	belum	bisa	dipastikan	keberlanjutan	 jangka	panjang.	
Faktor	eksternal	seperti	dukungan	orang	tua	sulit	dikontrol.	Lingkungan	setelah	dilakukannya	intervensi	juga	
mempengaruhi	perilaku	subjek.	Orang	tua	atau	guru	cenderung	kembali	ke	pola	lama	yaitu	misalnya	marah	atau	
mengabaikan	subjek	sehingga	memperkuat	perilaku	negatif.	

4. Simpulan 
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	intervensi	menggunakan	pendekatan	behaviour	dengan	teknik	token	

economy	dapat	meningkatkan	durasi	atensi	subjek	dalam	proses	pembelajaran	dan	saat	mengerjakan	tugas	di	
sekolah.	Selama	intervensi	rata-rata	subjek	dapat	fokus	pada	satu	mata	pelajaran	selama	7-8	menit	dan	dapat	
mengerjakan	tugas	sampai	dengan	tuntas.	Penelitian	ini	memiliki	beberapa	batasan	yaitu	fokus	penelitian	hanya	
pada	 aspek	 durasi	 atensi,	 bukan	 perilaku	 hiperaktif	 atau	 impulsif.	 Selain	 itu,	 intervensi	 hanya	 dilakukan	 di	
sekolah	atau	di	kelas	sehingga	hasilnya	mungkin	berbeda	jika	diterapkan	di	rumah	atau	lingkungan	lain.	Oleh	
karena	itu,	temuan	ini	merekomendasikan	kepada	guru	dan	orang	tua	agar	dapat	memberikan	pendampingan	
dan	melakukan	pendekatan	personal	kepada	subjek.	Selain	itu,	peneliti	selanjutnya	dapat	melakukan	intervensi	
dengan	 latar	dan	konteks	yang	berbeda	agar	subjek	 tidak	 terpaku	pada	satu	situasi	dan	kondisi	 saja.	Token	
economy	juga	dapat	dikurangi	secara	bertahap,	misalnya	dari	setiap	5	menit	ke	harian,	sambal	meningkatkan	
penguatan	alami	seperti	pujian	verbal,	agar	anak	mampu	mempertahankan	perilaku	baiknya	setelah	intervensi	
tidak	diberikan.	
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